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KATA PENGANTAR

Seperti terbitan-terbitan sebelumnya, Amerta edisi no. 19 menyajikan artikel yang berkaitan dengan
hasil-hasil penelitian, berupa tiga buah artikel. Kali ini Amerta terbit tanpa Berita Temuan, karena sampai
naskah ini siap terbit, redaksi belum menerima Berita Temuan.

Artikel pertama ditulis oleh Moh. Ali Fadhilah mengenai kajian kewilayahan dengan model ruang geo-
historik, menurutnya model ini merupakan sebuah model alternatif bagi arkeologi. Model ini
mengungkapkan hubungan-hubungan antar wilayah, yang dinilai lebih efektif, karena sesungguhnya batas-
batas wilayah tidak terbentuk oleh batas-batas formal.

Artikel berikutnya ditulis oleh M. Fadhlan S. Intan mengenai penelitian geologi di kompleks megalitik
Ulak Lebar, Sumatera Selatan. Artikel ini berisi hasil analisis sedimentologi dan keterangan mengenai
ekologi-vegetasi. Selain itu juga dilengkapi dengan tabel-tabel dari ukuran menhir dan keletakannya.

Artikel terakhir dari Nasruddin yang menulis mengenai kolonisasi fauna dan moluska di daratan
Flores Tengah yang menurut penelitian berasal dari plestosen tengah, dan karenanya dapat membuktikan
adanya hominid yang jauh lebih tua di kawasan Wallacea di Indonesia Timur dari pada yang diyakini

Harapan kami semoga terbitan kali ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan arkeologi yang
telah kita miliki selama ini.

Redaksi
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KAJIAN KEWILAYAHAN DALAM ARKEOLOGI ISLAM DI INDONESIA:

1. Pendahuluan

Isue utama yang secara implisit sering di-
Jadikan topik evaluasi hasil penelitian arkeologi
Islam adalah berkenaan dengan dualisme fokus
dan lokus penelitian: di saty pihak terjadi pemu-
satan penelitian, namun di lain pihak berdampak
pada kurangnya pemerataan sitys. Dengan indi-
kator intensitas penelitian, juga ditemukan gejala
adanya kesinambungan pada situs-situs tertentu,
namun  sebaliknya, pada beberapa situs,
penelitian hanya bersifat insidentil, tanpa ada
tindak lanjutnya. Ini adalah suatu kondisi yang
kurang kondusif bagi upaya pengembangan
kajian wilayah yang sekarang sedang dikem-
bangkan. Namun selama lima tahun terakhir ini,
Bidang Arkeologi Islam, Puslit Arkenas telah
mencoba mengantisipasinya dengan tetap mem-
pertahankan pemusatan penelitian pada situs-
situs yang potensial bagi pengujian hipotesis dan
memperluas wilayah penelitian pada beberapa
situs baru. Soalnya adalah bahwa perluasan
lokus dan pendalaman fokus belum seluruhnya
didukung oleh prediksi untuk melanjutkannya
sampai pada tahap sintesis atay eksplanasi yang
komprehensif dan holistik.

Masalah-masalah substansial itu seyogya-
nya dapat dikembalikan pada faktor-faktor pe-
nyebabnya. Namun, dengan tidak mengabaikan
pentingnya masalah administrasi dan manaje-
men, penelitian arkeologi Islam sesungguhnya
sedang dihadapkan pada persoalan metodologis,
karena peneliti kita masih mempunyai keterba-
tasan teoritis. Sebagai contoh misalnya dalam
menghadapi  keragaman budaya baik karena
faktor genealogis maupun identitas lain yang
lebih kontemporer dalam wilayah yang demikian
luas.

PERSPEKTIF RUANG GEO-HISTORIK

Moh. Ali Fadhilah

2. Penelitian Arkeologi Islam: Tendensi dan
Orientasi

Sebuah kritik barangkali, kalau boleh kami
sampaikan di sini, bahwa penelitian kita dalam
beberapa kasus masih terbelenggu pada objer
d’art. Agaknya kita belum benar-benar terbebas
dari archaeology as a study of antiquities.
Gejala ini bisa kita pahami dengan menggaris-
bawahi kecenderungan penelitian untuk berha-
rap terlalu banyak pada data arkeologi, karena
satu dan lain sebab, deposisi dan konteks so-
sialnya telah mengalami transformasi, telah
menyebabkan tinggalan arkeologi-sulit ditentu-
kan signifikasinya.

Sangat disayangkan bahwa cukup banyak
dokumen-dokumen tertulis produk masa Islam
yang belum dimanfaatkan secara optimal, juga
sumber-sumber sejarah primer Portugis, Belan-
da, Perancis dan Italia serta Cina, yang sering _
kali merupakan kesaksian “pintar”, baik berupa
catatan perjalanan, arsip-arsip pemerintah dan
peta-peta penemuan daerah baru masih menung-
gu perhatian arkeolog. Jadi dua kondisi yang
dihadapi para arkeolog adalah data arkeologi
yang sering fragmentaris dan perishable di satu
pihak dan di lain pihak data sejarah yang me-
limpah namun belum terangkat secara maksi-
mal. Akibat kondisi ini, tak heran Jika proses
penelitian hanya terealisasi pada lingkup pengo-
lahan dan analisis data, dan masih sangat kurang
yang bisa mencapai tahap sintesis dengan ke-
rangka apalogia.

Dengan parameter data lapangan, penelitian
arkeologi Islam secara garis besar dihadapkan
pada data pemukiman, arsitektur, dan naskah-
naskah Islamologi. Berkenaan dengan aspek pe-
mukiman, kita memperoleh masukan berupa:
artefak, ekofak, sosiofak, ideofak, struktur, sub-




struktur, fitur dan lainnya. Dengan kerangka
analisis morfologis, distribusi, interrelasi dan
struktur, keluarannya adalah berupa tipe, karak-
ter, dan fungsi serta konteksnya dalam ruang dan
waktu. Sedangkan oufcome-nya, setelah melalui
kerangka interpretatif, mestinya dapat diperoleh
penjelasan tentang transformasi budaya dan
sosial, ekonomi dan politik berkaitan dengan
eksistensi situs pemukiman rural atau urban,
kontinuitas kosmologi dalam tata ruang serta
dinamika masyarakat rural atau urban seperti
hierarki sosial, kosmopolitisme, subsistensi,
teknologi dan lainnya (Rouse 1977). Interpretasi
atas data situs dengan sendirinya akan menjadi
model untuk penyusunan taktik arkeologi
(research design) bagi situs-situs dalam wilayah
tetangga dekat dan berlanjut ke tetangga jauh
sebagai satu sistem jaringan komunikasi:
pertukaran, budaya, politik dan agama dalam
lokalitas atau wilayah tertentu.

Dalam dasawarsa terakhir ini, penelitian
arkeologi Islam agaknya telah mengarah pada
model tersebut. Banten misalnya, telah terpilih
sebagai satu basic unit study untuk situs urban.
Melalui fotal excavation, telah jelas dapat diten-
tukan bahwa Banten bisa tumbuh menjadi
pelabuhan terkemuka pada abad XVI-XVII ada-
lah merupakan kelanjutan dari periode sebelum-
nya di bawah kontrol penguasa Hindu di Banten
Girang pada abad X - XV (Guillot, Nurhakim,
dan Wibisono 1996). Namun seharusnya di-
sadari bahwa antara periode Banten Lama dan
Banten Girang masih terdapat rupture (pemisah),
maka penelitian seyogyanya dapat difokuskan
pada masa transisi untuk bisa memahami
terjadinya proses budaya yang dikenal sebagai
paradigma ketiga dalam penelitian arkeologi.
Untuk situs pemukiman berkarakter rural,
Lampung terpilih sebagai basic unit study yang
lain. Kedua situs itu (Banten dan Lampung)
dalam hierarki politik dan ekonomi memang tidak
bisa disamakan, namun mempunyai kesamaan
yang berakar pada “kultur lada” dan pola
mukim, yang terutama ditandai dengan benteng-
benteng tanahnya (Nurhakim dan Fadillah 1990).

Pada periode yang sama, Kalimantan,
Sulawesi Selatan dan Tenggara serta Maluku
tidak luput untuk dijadikan studi unit dasar
dengan model diatas. Dengan sumber daya

arkeologi yang spesifik, situs-situs yang diteliti
telah mewakili tipe “negara-kota” yang sebagian
besar terletak di pesisir atau di muara-muara
sungai; yang dasar perekonomiannya amat ber-
gantung pada perdagangan dengan memanfaat-
kan suplai hasil tambang, hutan dan kebun dari
pedalaman (hinterland), dan memasok barang-
barang impor terutama: tekstil, wadah keramik,
garam, tembakau dan komoditas logam. Seperti
kasus Banten, perdagangan di kota-kota lain
senantiasa mendapat kontrol yang ketat darn
penguasa setempat: sultan, raja, pangeran atau
karaeng. Dengan sintesis data arkeologi dan
sejarah, etnografi dan geografi telah dapat dire-
konstruksi perkembangan politik dan ekonomi
negara-negara kota tersebut, persekutuan dan
persaingannya dengan negara tetangga serta ada-
nya transfer beberapa unsur budaya sebagai
akibat dari interaksi dan interrelasi antar satuan-
satuan wilayah.

Mengenai  aspek-aspek - arsitekturnya,
Suwedi Montana pernah menyampaikan kertas
kerjanya pada EHPA 1996 di Ujung Pandang.
Menurutnya, penelitian bidang arkeologi Islam,
Puslit Arkenas baru sampai pada taraf mono-
grafi mesjid kuno di Indonesia. Kajian wilayah
diharapkan bisa menghasilkan generalisasi as-
pek-aspek arsitektur Islam Indonesia yang
bertoleransi dengan elemen-elemen lokal yang
terikat oleh unsur-unsur budaya tempatan yang
mencakup evolusi arsitektural, seni hias dan
difusi Islam. Sasaran penelitian seyogyanya da-
pat merepresentasikan tipe-tipe mesjid produk
“tradisi besar” yang biasanya terdapat pada
kompleks ibukota dan bahkan menjangkau
“tradisi kecil”, yang sering menjadi indikator
pioner dalam proses sosialisasi Islam di luar
pusat kota. Di luar itu aspek-aspek lain juga
perlu mendapat perhatian: klenteng dan makam-
makam Cina, rumah-rumah tradisional, benteng
kota, kraton dan lainnya.

Dan yang terakhir adalah penelitian terha-
dap naskah-naskah Islamologi. Tentang kajian
naskah, tidak perlu diuraikan di sini jenis-
jenisnya, karena hal itu sudah sering disampai-
kan melalui seminar-seminar arkeologi. Namun
yang perlu digaris-bawahi bahwa output dari
hasil penelitian naskah, tanpa melupakan pene-
litian perorangan yang telah berhasil menga-







